BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka
gambaran kualitas catatan siswa dapat disimpukan bahwa, kualitas catatan
lengkap dengan presentase 13,63% yang terdiri dari 3 siswa, karena catatan siswa
tersebut tersusun atas sub topik materi berupa pengertian persamaan serta
keterangan rumus dari hukum termodinamika, entalpi, reaksi endotrem dan
eksotrem, hukum hess serta energi ikatan, dan kejelasan dari materi dapat
dipahami, sehingga siswa dengan mudah untuk mempelajari dan membaca
kembali materi yang telah diajarkan. Kualitas catatan lengkap yang paling
menonjol terdapat pada indikator kelengkapan catatan dan indikator originalitas.
Berdasarkan uji tes esai pada catatan lengkap terdapat nilai siswa sebesar 38 dan
39. Kualitas catatan cukup lengkap dengan presentase 63,64% yang terdiri dari
14 siswa, karena pada catatan tersusun berdasarkan sub topik materi dan sebagian
tersusun tidak sesuai sub topik materi, dan catatan tulisannya miring tetapi
kejelasan dari materi dapat dipahami. Alasan lain yaitu penjelasan guru yang
terlalu cepat dan masih terdapat materi yang terlewati. Kualitas catatan cukup
lengkap indikator yang paling menonjol terdapat pada indikator kesesuaian bahasa
dengan nilai hasil belajar yang didapatkan oleh siswa sebesar 27, 28, dan 29.
Kualitas catatan kurang lengkap dengan presentase 22,73% yang terdiri dari 5
siswa, karena pada catatan hanya terdapat beberapa contoh soal, persaman dan
sebagian lagi hanya terdapat pengertian yang tidak tersusun berdasarkan sub topik
materi. Selain itu catatan tidak memiliki kejelasan dalam penulisan kalimat atau
tidak bisa dibaca sehingga maksud dan tujuan dari materi sulit untuk dipahami
siswa. Banyaknya materi yang terlewati karena guru menjelaskan dengan volume
suara kecil sehingga siswa tidak mendengarkan apa yang dijelaskan guru, serta
malasnya siswa dalam mencatat. Kualitas catatan kurang lengkap terdapat pada
indikator penyajian ilustrasi atau gambar, indikator originalitas, dan indikator

rapi, dan mendapatkan nilai hasil belajar 12, 14, 15 dan 16. Kualitas catatan



merupakan salah satu media guru dalam mengevaluasi kegiatan belajar siswa,
yang didukung dengan paraf yang diberikan guru dalam catatan siswa pada setiap
sub pokok bahasan dengan kata lain catatan siswa juga dapat mengevaluasi proses
megajar guru sehingga guru dapat mengevaluasi proses belajar selanjutnya yang
dapat menarik perhatian siswa.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan kepada siswa
agar membuat catatan yang berkualitas karena akan membatu siswa dalam
memahami materi pada saat belajar. Selain itu sebagai bahan masukan bagi guru
pada saat menjelaskan volume suara dibesarkan agar siswa dapat mendengar
pejelasan yang disampaikan, sehingga dengan begitu catatan yang dihasilkan

siswa akan berkualitas.
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